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Abstrak

Merakak merupakan faktor resiko wama wniek pt'nru.ﬁf.r kardiovaskular salakh ramrr._: LJ‘ Pﬂpi‘f!‘l-iﬂﬂk {u_,m.an

penclition ini_adalak untuk mengetahui kebiasaan merokok sebagai sulak satu f”-’f-:{: *I'GH!U Uﬂdidan

hipertensi pada pasien-pasien hipertensi di Poliklinik  Penvakit Du.fﬂm .R:m:!a.ﬁ S-uAJ, gt (T !u;rfmudl_u;};

Palembang. Jenis penclitian ini adatah penelitian case control vaitu penelitian .\!H‘L::.o ‘{u:a itk yang
menyangkut bagaimana faktor resiko dipelajari dengan menggunakun pendekatan retrospective. Data primer
didapat dari wawancara dan pengisian kuesioner olel responden dan data sekunder 'f“if{F"f .‘M" _m"-’d'fﬂf
record. Hasil penelitian menunjukkan balnwa faktor yvang berhubungan dengan kejadian f“.f:"" tensi an;n:nh
jumlah rokok yang dihisap (p = 0,003 < 0,05. OR = 5,107). jenis rokok fp = 0,009 < f’ff' , OR = (),225),
lama menghisap rokok (p = 0,001 < 0,05, OR = 6,763). keturunan (p = 0,014, OR = 0,255). obesitas (p =
1,000. OR = 0.985) dan akrivitas olahraga (p = 0,017, OR = 0,269) Berdasarkan penelitian ini di dapatkan

kestmpulan terdapar hubungan vang bermakna antara jumlah rokok vang difisap,lama menghisap rokok, jems
rokok, ketwrunan dan aktivitas ui’uhm};u dengan kqfﬁdjgn J,lfpr."h'ﬂﬂ dan  tidak .‘L“.i-gfup:.:.f 1!::1(‘?“!!3‘1’“! vang
signifikan dari obesitas rerhadap kejadian hipertenst pade pasien di Polidiinik Penyakic Dalant Rumah sakit
Muhammadivah Palembang

Kata Kunci - Odds ratio, kebiasaan merokok, kejadian hipertensi

Abstract

Smoking habit was a main risk Jactor for cardiovascular disease. One of them is hypertension. The purpose of
this research was knowing the smoking habit as one of risk factors af hypertension en parnenis in Internal
Departement of Muhammadivah Hospital in Palembang. The research design was case control that was
anafytical swrvey research aboit how risk factor way studied using retrospective approach. Frimary dara was
obtained from interview and quisionaire that was done by respondent and | secondary data was obatained
Srom medical record The research results shawed that the Jactors that related with incident hypertension are
the number of cigarette that had been smoked (p = 0,003 < 0.05, OR = 5,107), kinds of cigarette (p = 0,009 <
0.05, OR = 0.225), the period of smoking (p = 0,001 < 0,05, OR = 6,765), genelic (p = 0,014, OR = 0,255),
abesity (p = 1,000, OR = 0,985) and physical exercise activity (p = 0,017, OR = 0,269). Based on these
research, it could be concluded that there was significant relation between the number of cigarette that had
been smoked, kinds of cigarette, the period of smoking, genetic and physical exercise activity with incident of
hypertension and no relation berween obesity and incident of hypertension on patients in Polyclinic Internal
Department of Muhammadivah Hospital in Palembang.
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Pendahuluan

Hipertensi adalah salah sqiy penyakit
yang mengakibatkan angka kesakitan yang
unggl.  Menurut Bustan (2007), hipertensi
merupakan faktor resiko  dari berbagai
penyakit  seperti  stroke  (untuk  otak),

penyakit jantung koroner untuk pembuluh

darah jantung  dan hipertrofi ventrikel

kanan untuk otot jantung, Hipertensi Juga
merupakan penyebab kematian nomor liga
setelah  stroke dan  tuberkulosis, yakni
mencapal 6,7% dari populasi kematian pada
semua umur di Indonesia.

Berdasarkan
penclitan NHANES [1I

(The 3™
National and Health Nutrition Examination
Survey). hipertensi mampu meningkatkan

resiko penyakit jantung koroner sebesar

12% dan

meningkatkan resiko stroke
scbesar 24%.  Karena hipertensi tidak
menunjukkan  gejala dan tanda-tanda

manisfestasi penyakit itu sendiri, hipertensi
juga dikenal dengan the silent killer.'

Berdasarkan data dari The National
Health and Nutrition Examination Survey
(NHANES) menunjukkan bahwa dan tahun
1999-2000. insiden hipertensi pada orang
dewasa adalah sekitar 29-31%, yang berarti
terdapat 58-65 juta orang hipertensi di
Amerika, dan terjadi peningkatan dari data
NHANES I11 tahun 1988-1991.°

Kejadian hipertensi dari tahun ke tahun
meningkat, di jumlah
penderita hipertensi diperkirakan 15 juta

Indonesia saja
orang tapi hanya 4% vyang merupakan
hipertensi terkontrol. Sedangkan Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Balitbangkes
tahun 2007

menunjukan  prevalensi
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hipertensi secary nasio
Prevalensi hipertensi
diperkirakan sckitar 15

nal mencapai 31,.7%
di seluruh  dunia,

Hrseining -20%. Hipertensi di
sia diperkirakan sudah mencapai B-18%

pa-r.da tahun 1997, di mana hiperiens)
dijumpai pada 4.400 per 10.000 penduduk.
Hasil Survey Kesehatan Rumah Tangga
tahun 1995 prevalensi hipertensi  di
Indonesia  cukup tnggi, 83 per 1.000
anggota rumah tangga, pada tahun 2000
sekitar  15-20%  masyarakat  Indonesia

menderita hipertensi.’
Faktor resiko hipertensi sccara umum
dibagi menjadi faktor resiko yang dapat
diubah (changeable) dan tidak dapat diubah
(unchangeable). Salah sat faktor resiko
yang dapat diubah adalah perilaku
merokok. Penelitian Dochi, er al, (2009)
dan dari beberapa studi lain menunjukkan
bahwa tekanan darah pada perokok lebih
tinggi dari bukan perokok. Tetapi disisi lain
juga terdapat banyak peneliian yang
menunjukkan  bahwa merokok dapat
menurunkan tekanan darah seperti pada
penelitian Rosengren and  Wilhelmsen,
1987; Green, et al., 1991; Imamura, et al.,
1996; Naagahama, ef al., 2004 dan Wang,
et al., 2006. Menurut penelitian-penelitian
tersebut, penurunan tekanan darah pada
perokok berhubungan dengan berkurangnya
berat badan. Selain itu, nikotinin yang
merupakan metabolit utama nikotin juga
berperan dalam menurunkan tekanan darah
karena bersifat vasodilator. Dengan
demikian hubungan merokok dengan
hipertensi  sampai
kontroversial.

sckarang ~ masih
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Seperti diketahu bahwa didalam rokok
banyak mengandung bahan yang berbahaya
bagi tubuh salah satunya nikotin yang
merangsang pelepasan adrenalin,
meningkatkan frekuensi denyut jantung,
tekanan darah dan kebutuhan oksigen
jantung serta menyebabkan gangguan irama
jantung. Nikotin juga mengganggu kerja
otak, saraf dan bagian tubuh yang lain.”

Selain nikotin gas CO yang dihasilkan
oleh asap rokok dapat menyebabkan
pembuluh darah “kramp " sehingga tekanan
darah naik dan dinding pembuluh darah
robek.” Meski semua orang tahu akan

bahava vang ditimbulkan akibat merokok.
perilaku merokok tidak pemah surut dan
malah membudaya sejak lama di Indonesia.
Menjadi kenyataan bahwa di negara yang
sedang berkembang termasuk Indonesia
prevalensi  perilaku  merokok  pada
masyarakat Indonesia semakin meningkat,
hal ini tampak dan hasil Survei Kesehatan
Rumah Tangga ( SKRT ) 1980 adalah
prevalensi perilaku merokok 46,4% pada
pria dan 2,4% pada wanita, angka tersebut
menjadi 52,9% dan 3,6% pada SKRT 1986.
Hasil SKRT pada tahun 1995 menunjukkan
bahwa prevalensi perokok laki-laki 68,8%
dan pada wanita 2,6%." Pada tahun 2005,
terdata 22% orang dewasa telah
mengkonsumsi  rokok dan  tembakau.
Perbandingannya ialah 36% dan pria
merokok terhadap 8% wanita, Badan
Kesehatan Dunia WHO menyebutkan
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bahwa Indonesia menempati urutan ketiga
terbanyak jumlah |'|u:mluul-h.'1

Berdasarkan data prevalensi perilaku
merokok vang semakin meningkat dari
tahun ke-tahun serta bahaya merokok yang
berhubungan langsung dengan faktor resiko
utama untuk morbiditas dan  mortalitas
penyakit kardiovaskuler khususnya
hipertensi, maka penulis melakukan
penelitian mengenat  hubungan  antara
kebiasaan merokok dan kejadian hipertensi
pada pasien di poliklinik Penyakit Dalam
RSMP Palembang. Tujuan penclitan im
adalah untuk mengetahui hubungan jenis
rokok yang dihisap, hubungan jumiah rokok
yang dihisap perhari dan hubungan riwayat
lama merokok dengan kejadian hipertensi
pada laki-laki di poliklinik penyakit dalam
Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang,

Metode Penelitian

Desain penelitian  yang digunakan
adalah penelitian observasional analitik
dengan desain case control.  Lokasi
penelitian diambil di Poliklinik Penyakit
Dalam Rumah Sakit Muhammadiyah
Palembang. Populasi pada peneclitian ini
adalah seluruh pasien hipertensi dan
merokok yang berobat di Poliklinik
Penyakit Dalam Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang sedangkan
untuk sampelnya selurub pasien laki-laki
dewasa lebith dann 21 tahun dengan
hipertensi dan merokok yang berobat di
Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit
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seperti pada Tabel 3. dibawah ini. Tabel
menunjukkan data distribusi  responden
menurut  lama  menghisap rokok untuk
kelompok kasus paling banyak responden
menghisap rokok lebih dari 10 tahun
(83,3%) sedangkan pada kelompok kontrol
lebih banyak menghisap rokok kurang dari
10 tahun dengan persentase (57.5%).

Tabel. 3. Distribusi Responden
Menurut Lama Menghisap
Rokok

No hmn] Hiper Hiper | Jumlah
rokok tensi tensi
(+) (+)
[ F| % |F|%|F| %
<10
1 S| 167 |23 | 57 (28 | 4o
|_tahun |
=10
2 5 83| 17|02 v
tahun_|
|| Jumian | 30 | 429 |40 [ 57 | 70 | 100 |
Dilakukan  pula  penelitian  untuk
melihat  faktor  keturunan  penderita

hipertensi pada sampel. Pada Tabel 4.
terlihat data distribusi responden menurut
keturunan hipertensi.

Responden dalam kelompok kasus
dalam penelitian ini sebagian besar tidak
memiliki potensi menderita hipertensi dari
faktor keturunan (24,3%) sedangkan pada
kelompok kontrol yang memiliki potensi
menderita hipertensi dari faktor keturunan
lebih besar dari kelompok kasus (43%).
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Distribusi responden menurut beryy bidun,
seperti pada Tabel 5. Hasil menunjukkan
bahwa sebagian besar  responden pada
kelompok kasus dalam  penelitian ini
merupakan  faktor  beresiko  hipereng:
(22,9%), demikian pula berat badan pada
kelompok kontrol merupakan faktor resij,

hipertensi (31,4%).

Tabel, 4. Distribusi Responden
Menurut Keturunan Penderita

Hipertens: :
No | Keiu Hiper IHipvr Jumlah
runan tensi tensi
Ripet () )
Veasl CE TR | F % | F| % |

Tidak | 14
7| 43|10 27 | s
} ada : ISl

2 Ada 13 | 186 | 30 8 33 | sia

Jumilah | 30 | 429 | 40 | 57 | 70| 100

Tabel 5. Distribusi Responden
Menurut Berat Badan

Hiper Hiper
tensi tensi Jumlah
Berat + +
Ne | | : (+) (+)
F Y% F|%|F L
Non 2 =
1 Obesi | 14 | 20 |18 - 32 | 453
tas -}
Obesi 31
2 S 16 | 229 | 22 4 38 | s
Jumiah | 30 | 429 | 40 [ 57 | 70 | 100

Dilakukan pula penelitian terhadap
aktivitas responden dalam menjalankan
kegiatan  olahraga. Tabel 6. berikut
merupakan  hasil  distribusi responden
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melakukan aktivigs ol
halnya dengan
sebagian besar

olahraga (30,0%).

Tabel 6. Distribus; Responden
~——__Menurut Aktiy

) itas Olahrags
No a\:».uv.i Hiper Hiper J““E“_ ho ]
;:1 tensi tengi §
e =B @ |
F - F %/ F LT
1| Tidak | 20 I 286 | 8| 3|35 | s
2 ve ol 143 | 12 3; 3 | a5y
| Jumlah | 30 | 429 | 40 | 57 |70 100

Analisis Bivariat
Hasil analisis bivariat untuk hubungan
Jumlah rokok yang dihisap dengan kejadian
hipertensi, yang dikategortkan menjadi
perokok berat yaitu orang yang merokok
lebih dari 15 batang perhari, Kategori
perokok ringan orang dalam penelitian ini
adalah orang yang merokok kuang dari 15
batang perhari, hasil menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
Jumlah rokok yang dihisap dengan kejadian
hipertensi dengan nilai p = 0,003 dan OR
5.107. Hal imi meyatakan bahwa orang yang
merokok lebth dan 15 batang perhan
mempunyar resiko lima kaali lebih besar
untuk menderita hipertensi dibanding
dengan orang yang merokok kurang dan 15

batang perhar.

Hubungan jenis rokok yang dihisap
dengan kejadian hipertensi, jenis rokoknya

o yang
Spondennya melakukan
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di kategorikan menjadi dua yaitu rokok non
filter dan rokok filter. Hasil analisa datanya
lerdapat hubungan yang bermakna antara
Jenis rokok yang dihisap dengan kejadian
hipertensi di Poliklinik Penyakit Dalam
Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang
dengan nilai p = 0,009 dan OR 0,225, hal
i bermakna bahwa pengaruh jeni rokok
non filter terhadap hipertensi sangat lemah.

Hubungan lama menghisap rokok
dengan kejadian hiperténsi dikategorikan
menjadi dua yaitu lebih dari atau sama
dengan 10 tahun atau kurang dan sepuluh
tahun. Hasil analisa datanya adalah terdapat
hubungan yang bermakna antara lama
menghisap rokok  dengan  kejadian
hipertensi di  Poliklintkk Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang dengan nilai p
= 0,001 dan OR = 6,765 hal ini bermakna
bahwa orang yang merokok lebih dan atau
sama dengan 10 tahun mempunyai enam
kali resiko lebih besar untuk mendenta
hipertensi dibanding dengan orang yang
menghisap kurang dari 10 tahun.

Hubungan antara miwayat Kketurunan
dengan kejadian hipertensi, diketahu
bahwa hasil nwayat keturunan
dikategorikan menjadi dua yaitu ada
keturunan dan tidak ada keturunan. Hasil
analisa datanya terdapat hubungan yang
bermakna antara riwayat keturunan dengan
kejadian hipertensi di Poliklinik penyakit
Dalam Rumah Sakit Muhammadiyah
Palembang dengan nilai p = 0,014 dan nilai
OR = 0,025, hal i1 menyatakan bahwa
rwayal keturunan mempunyai pengaruh
yang sangat lemah terhadap hipertensi.




Hubungan riwayat obesitas dengan
kejadian hipertensi, dikategorikan menjadi
dua yaitu obesitas orang dengan dengan
IMT =25 dan non obesitas orang dengan
IMT < 25. Hasil analisis data didapatkan
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara riwayat obesitas dengan kejadian
hipertensi di  Poliklinik Penyakit Dalam
Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang.

Hubungan aktivitas olahraga dengan
kejadian hipertensi dikategorikan menjadi
dua yaitu ada dan tidak ada aktivitas
olahraga. Dari hasil analisis data diketahui
bahwa ada hubungan yang bermakna antara
aktivitas  olahraga  dengan  kejadian
hipertensi di Poliklinik penyakit Dalam

Rumah Sakit Muhammadiyah palembang

dengan nilai p = 0,017 dan nilai OR 0,269

yang menyatakan bahwa aktivitas olahraga

mempunyai pengaruh yang sangat lemah
terhadap kejadian hipertensi.

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap 70 orang subjek

penelitian di Poliklinik Penyakit Dalam

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang

yang terbagi menjadi 30 pada kelompok

kasus dan 40 kelompok kontrol diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

. Terdapat hubungan yang bermakna
antara jumlah rokok yang dihisap
dengan kejadian hipertensi: antara Jenis
rokok yang dihisap dengan kejadian
hipertensi meskipun berpengaruh relatif
kecil; antara lama menghisap rokok;
antara riwayat keturunan dan antara

B |
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aktivitas olahraga dengan ki:j:u].'ﬂ“
hiperiensi

2. Tetapr tidak terdapat huhungﬂu Vi
bermakna hubungan antary riw&}f:ﬁ
obesitas dengan kejadian hlpcnunsi‘

Saran

Berdasarkan kesimpulan dar; hasj|

serta
bﬂhﬂ}ra

penelitian i menginga
merokok bagi kesehatan maka SCap Karyy
ilmiah tentang rokok,
sebatknya memberi beberapa saran pad,
pembaca.

Saran Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang sebagaj lokas;
penelitian (dan sarana pelayanan ]-:Esti]atan
adalah: perlu ciilakukannya

“stop  smoking* (berheny
dikalangan perokok. Upaya
sosialisasi masyarakat, terkay
dengan faktor-fakior hipertens;
hendaknya dilakukan sccara terug menerys
baik oleh pemerintah Maupun  instapg;
terkait untuk menurunkan angka kejadian
hipertensi yang merupakan
penyakit beresiko tinggi.

yang membahas

kepada

lainnya)

kampanye
merokok)
terhadap
nsiko

salah sapy
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